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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

“ Rassulullah  Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda :“ Menuntut Ilmu itu 

adalah kewajiban bagi setiap muslim”. 

(H.R. Imam Ibnu Majah : 223) 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Konsentrasi Dan Frekuensi Pemberian Pupuk Organik Cair 

Terhadap Pertumbuhan Serta Hasil Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum 

Mill); Setyo Permadi; 131510501030; 2019; 81 halaman; Program Studi 

Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas Jember 

 

Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang penting di Indonesia memiliki prospek yang cerah didalam upaya 

meningkatkan taraf hidup petani. Permintaan pasar terhadap  komoditas tomat dari 

tahun ketahun meningkat. Selain itu luas areal budidaya tanaman tomat yang 

terdapat di Indonesia semakin bertambah dan sentra tanaman pun 

bermunculan.Pengaplikasian pupuk organik cair dapat menjadi solusi untuk 

menghasilkan buah tomat dengan kualitas baik serta memiliki produktifitas tinggi. 

Pupuk Organik Cair adalah bahan organik murni yang berbentuk cair dari 

limbah ternak unggas, limbah alam dan juga tanaman dari tertentu serta bumbu-

bumbu zat alami tertentu yang diproses secara alamiah. Pupuk organik cair  

berfungsi multiguna yaitu selain dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan 

(padi, palawija) hortukultura (sayuran, buah, bunga) dan tanaman tahunan 

(coklat,kelapa sawit) juga untuk ternak unggas dan ikan/ udang (Fitra, 2013). 

Pemberian pupuk organik cair juga harus memperhatikan dosis yang akan 

diaplikasikanke tanaman.Semakin tinggi dosis yang diaplikasikan maka 

kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu 

juga dengan semakin seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan 

pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi. Namun 

pemberian dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya kelayuan 

pada tanaman (Pasaribu, 2011). 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan 

frekuensi pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan serta produksi 

tomat.Penelitian ini dilakukan di Green House yang berlokasi di Jalan Tidar, Desa 

Sukorejo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember mulai bulan Oktober 2018 

sampai dengan Januari 2019. Metode yang digunakan adalah metode percobaan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


viii 
 

yang ditanam pada Greenhouse dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap) faktorial 

dengan 2 faktor. Faktor pertama konsentrasi pupuk organik cair yaitu : 0 

ml/lt/tanaman (A0), 3 ml/ tanaman (A1), 6 ml/ tanaman (A2), 9 ml /tanaman (A3). 

Faktor kedua yaitu Umur aplikasi yang terdiri dari : (B1), 25, 35 Hst (B2), 40, 45, 

50 Hst (B3), 60, 65, 70, 75Hst masing-masing faktor 3 ulangan dengan total 

keseluruhan 36 tanaman. Data penelitian yang dianalisis menggunakan analisis 

ragam dan apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka dilakukan uji 

lanjut dengan menggunakan Uji Duncan dengan taraf 5%. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi pupuk organik cair dan frekuensi 

pemberian dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat. Konsentrasi pupuk 

organik cair dapat  meningkatkan umur berbunga,bobot buah pertanaman, 

diamater buah dan jumlah cabang tanaman pada tanaman tomat dan produksi buah 

sampai konsentrasi 9 ml/l. Frekuensi pupuk organik cair dapat meningkatkan 

tinggi tanaman, bobot buah pertanaman, diamater buah pada tanaman tomat 

sampai 3  kali. 

Pada faktor tunggal konsentrasi pupuk organik cair tidak menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata pada semua variabel namun faktor tunggal konsentrasi pupuk 

organik cair menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada variabel umur berbunga 

75%, bobot buah pertanaman, diameter buah, jumlah cabang tanaman, dan 

produksi buah. Faktor tunggal frekuensi pupuk organik cair tidak menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata pada semua variabel namun faktor tunggal frekuensi 

pupuk organik cair menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada variabel tinggi 

tanamn, bobot buah pertanaman, diameter buah dan produksi buah. Kombinasi 

perlakuan konsentrasi pupuk organik cair dan frekuensi pupuk organik 

cairmenunjukkan hasil berbeda nyata pada variabel bobot buah pertanaman, 

diameter buah, jumlah buah pertanaman dan produksi buah.  
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SUMMARY 

 

Effect of concentration and frequency of providing liquid organic fertilizer to 

growth and yield of tomato plants (Solanum lycopersicum Mill); Setyo 

Permadi; 131510501030; 2019; 81pages; Agrotechnology study Program; Faculty 

of Agriculture; University of Jember 

 

Tomato (Solanum lycopersicum Mill.) is one of the important vegetable 

commodities in Indonesia has a bright prospect in the effort to improve the life 

standards of farmers. Market demand for tomato commodities from year to year 

increases. In addition, the area of tomato cultivation found in Indonesia is growing 

and the center of plants emerged. Application of liquid organic fertilizer can be a 

solution to produce tomato fruit with good quality and have high productivity. 

Liquid Organic Fertilizer is a pure organic material that forms liquid from 

poultry waste, natural waste and also plants from certain natural substances and 

spices are naturally processed. Liquid Organic Fertilizer Functioning multipurpose 

is in addition to being used for all types of food crops (rice, Palawija) 

hortuhorticultural (vegetables, fruit, flowers) and annual crops (chocolate, palm 

oil) also for poultry and fish/shrimp (Fitra, 2013). 

The provision of liquid organic fertilizer should also pay attention to the 

dose to be applied to plants. The higher the dose applied then the content of 

nutrients received by plants will be higher, as well as the frequency of application 

of fertilizer leaves done in plants, the nutrient content is also higher. But excessive 

dosing will lead to the onset of the crop in the plant (Pasaribu, 2011). 

The purpose of this research is to determine the influence of concentration 

and frequency of providing liquid organic fertilizer to growth and production of 

tomatoes. This research was conducted in Green House located at Jalan Tidar, 

Sukorejo Village, Sumbersari Sub District, Jember Regency from October 2018 

until January 2019. The method used is the experimental method planted in 

Greenhouse with RAL (complete random draft) factorial with 2 factors. The first 

factor of the concentration of liquid organic fertilizer is: 0 ml/lt/Plant (A0), 3 

ml/plant (A1), 6 ml/plant (A2), 9 ml/plant (A3). The second factor is an 
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application age consisting of: (B1), 25, 35 Hst (B2), 40, 45, 50 Hst (B3), 60, 65, 

70, 75Hst each 3-replay factor with a total overall 36 plant. The research Data is 

analyzed using variety analysis and when there is a difference between treatment, 

it is carried out test using the Duncan test with 5% status. 

Based on the research results that have been obtained can be concluded that 

there is an interaction between the concentration of liquid organic fertilizer and 

the frequency of administration can increase the growth of tomato plants. The 

concentration of liquid organic fertilizer can increase the age of flowering, the 

weight of cropping fruit, the fruit and the number of branches of plants in the 

tomato plants and fruit production until the concentration of 9 ml/L. Frequency of 

liquid organic fertilizer can increase the height of the plant, the weight of the 

cropping fruit, the fruit in the tomato plant up to 3 times. 

At a single factor the concentration of liquid organic fertilizer does not show 

real different results in all variables but a single factor of the concentration of 

liquid organic fertilizer showed different results of real in the variable age 

flowering 75%, the weight of cropping fruit, the fruit diameter, the number of 

branches of the plant, and fruit production. Single factor frequency of liquid 

organic fertilizer does not show noticeable different results in all variables but a 

single factor of the frequency of liquid organic fertilizer shows different results 

real on high variable tanamn, weight of cropping fruit, fruit diameter and fruit 

production. The combination of liquid organic fertilizer concentration treatment 

and the frequency of liquid organic fertilizer showed different real results in the 

variable weight of fruit cropping, fruit diameter, the number of fruit cropping and 

fruit production. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang penting di Indonesia yang memiliki prospek yang cerah didalam 

upaya meningkatkan taraf hidup petani (Sahera, 2012).Tomat (Solanum 

lycopersicum Mill.) adalah tanaman sayuran dan buah yang tergolong semusim 

dan mempunyai bentuk perdu yang termasuk dalam famili Solanaceae. Selain itu 

tanaman tomat merupakan sayuran yang digemari oleh setiap orang karena 

rasanya enak, segar dan sedikit asam (Rosdiana, 2015). Permintaan pasar terhadap 

komoditas tomat dari tahun ketahun semakin meningkat.Luas areal budidaya 

tomat yang terdapat di Indonesia juga semakin bertambah dan sentra tanaman 

tomat pun bermunculan (Maryanto, 2013) 

Produksi tanaman tomat pada tahun 2017 sebanyak 962.849 ton sedangkan 

pada tahun 2018 sebanyak 976.809 ton perbandingan pada tahun 2017 dengan 

2018 bertambah sebesar 13.960 ton (BPS, 2018). Produksi tomat menurun 

diakibatkan oleh beberapa faktor yang tidak sesuai untuk mendukung 

pertumbuhan, diantaranya penggunaan pupuk yang kurang tepat dan penggunaan 

varietas (Wasonowati, 2011). 

 Untuk meningkatkan produksi tomat berbagai cara dapat dilakukan 

diantara melalui perbaikan varietas, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, 

serta perbaikan dalam hal pasca panen. Kemampuan tomat untuk dapat 

menghasilkan buah sangat bergantung pada interaksi antara pertumbuhan tanaman 

dan kondisi lingkungannya. Faktor lain yang menyebabkan produksi tomat rendah 

adalah penggunaan pupuk yang belum optimal serta wadah media tanam yang 

belum tepat (Wasonowati, 2011). Dalam pemberian pupuk kandang (pupuk 

kompos) adalah sangat dianjurkan terutama untuk dapat memperbaiki sifat fisik 

tanah, kimia tanah, dan biologi tanah, sebagai media pertumbuhan tanaman. 

Selain itu pemberian pupuk organik (pupuk kandang) yang harus diperhatikan 

adalah :waktu, pemberiannya, takaran atau jumlahnya (dosis), cara pemberian, 

dan jenis kompos yang diberikan (Maryanto, 2013).  
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Pemanfaatan bahan organik seperti cocopeat dan arang sekam sebagai 

media tanam alternatif untuk dapat mengurangi penggunaan top soil.Salah satu 

kelebihan menggunakan bahan organik sebagai media tanam adalah mempunyai 

struktur yang dapat menjaga keseimbangan aerasi. Bahan-bahan organik yang 

bersifat limbah ketersediannya melimpah dan murah yang digunakan sebagai 

salah satu media tanam yang sulit tergantikan. Bahan organik mempunyai sifat 

remah sehingga air, udara, dan akar dapat mudah masuk dalam fraksi tanah dan 

dapat mengikat air (Irawan,. 2015). 

Salah satu pupuk organik cair yang berada dipasaran adalah pupuk organik 

cair. Kandungan pupuk organik cair mengandung lebih dari satu unsur hara, 

adapun kandungan yang terdapat pada pupuk organik cair diantaranya adalah 

Unsur N, P, K, C organik, Zn, Cu, Na, B, Si, Al, Nacl, Se, Cr, Mo, V, So4, 

Lemak, Protein dan juga terdapat zat pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah serta pertumbuhan tunas baru dapat mengurangi tingkat serangan 

hama dan penyakit pada tanaman (Yanto, 2016) 

Pupuk Organik Cair adalah bahan organik murni yang berbentuk cair dari 

limbah ternak unggas, limbah alam dan juga tanaman dari tertentu serta bumbu-

bumbu zat alamitertentu yang diproses secara alamiah. Pupuk organik cair  

berfungsi multiguna yaitu selain dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan 

(padi, palawija) hortukultura (sayuran, buah, bunga) dan tanaman tahunan 

(coklat,kelapa sawit) juga untuk ternak unggas dan ikan/ udang (Fitra, 

2013).Pupuk organik cair dapat dijadikan sebagai alternatif untuk dapat mengatasi 

kekurangan ataupun kesulitan mendapatkan pupuk kandang, 1 liter POC sama 

dengan 1 ton pupuk kandang, sehingga dapat menghemat biaya transportasi dan 

juga tenaga kerja (Syafruddin, 2012). 

Pemberian pupuk organik cair juga harus memperhatikan dosis yang akan 

diaplikasikan pada tanaman. Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair melalui daun dapat memberikan pertumbuhan dan 

hasil pada tanaman lebih baik jika dibandingkan dengan pemberian pupuk melalui 

tanah. Semakin tinggi dosis yang diaplikasikan maka kandungan unsur hara yang 

diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu juga dengan semakin seringnya 
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frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan 

unsur hara juga semakin tinggi. (Pasaribu, 2011). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dalam penelitian, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi dan frekuensi pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman  tomat? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 

serta produksi tanaman  tomat? 

3. Bagaimana pengaruh frekuensi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 

serta produksi tanaman  tomat? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dalam penelitian, maka 

tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan frekuensi pupuk organik cair 

terhadap pertumbuhan serta hasiltanamantomat? 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman  tomat? 

3. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman  tomat? 

 

1.3.2 Manfaat 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai 

konsentrasi dan aplikasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan serta 

hasiltanaman  tomat. 

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi mengenai perlakuan 

konsentrasi dan frekuensi pupuk organik cair yang sesuai guna meningkatkan 

hasiltanaman  tomat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Tomat 

Tanaman tomat termasuk tanaman sayuran dalam family Solanaceae. 

Tanaman tomat banyak dibudidayakan didaerah dataran tinggi, dataran sedang 

dan juga dataran rendah.Tanaman tomat yang biasa ditanam oleh para petani 

adalah tomat kultivar ratna, berlian, precious, 206, kingkong dan intan. Tanaman 

tomat termasuk dalam tanaman semusim yang hanya memiliki umur sekitar 4 

bulan (Pracaya, 1994), Menurut Tim Penulis (2009) Tanaman tomat memiliki 

bentuk perdu atau semak dengan tinggi bisa mencapai  2 m dan mempunyai akar 

tunggang dengan akar samping yang menjalar ke tanah sama dengan tanaman 

dikotil yang lainnya. Tanaman tomat termasuk setahun (annual) yang mempunyai 

arti umurnya hanya satu kali didalam periode panen, dan tanaman ini akan mati 

setelah produksi 

Buah tomat merupakan salah satu komoditas yang paling mudah 

mengalami kerusakan setelah dipanen dan tidak tahan lama untuk disimpan, 

karena setelah dipanen buah tomat terus mengalami perubahan-perubahan akibat 

adanya pengaruh fisiologis, mekanis, enzimatis dan juga mikrobiologis (Tendean, 

2016). 

Menurut Pitojo (2005), kedudukan tanaman tomat dalam taksonomi 

(sistematika) tumbuhan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Subkelas : Metachlamidae 

Ordo  : Solahales (Tubiflorae) 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Lycopersicon (Lycopersicum) 

Spesies : Lycopersiconesculentum Mill.Sinonim Solanum lycopersicum L. 

 

2.2 Taksonomi Tanaman Tomat 

Menurut Purwati dan Khairunisa (2009), morfologi tanaman Tomat adalah 

sebagai berikut : 
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a. Akar 

Tanaman tomat mempunyai akar tunggal, akar cabang dan akar serabut 

yang memiliki warna keputih-putihanyang berbau khas.Perakaran pada tanaman 

tomat tidak terlalu dalam menyebar ke segala arah hingga kedalaman rata-rata 30 

cm– 40 cm, namun dapat mencapai kedalaman 60cm –70cm. akar tanaman tomat 

digunakan untuk menopang berdiri nya tanaman serta menyerap air dan juga 

unsur hara dari dalam tanah.Oleh karena itu kesuburan tanah dibagian atas sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan juga produksi buah, serta benih 

tomat yang dihasilkan. 

b. Batang 

  Batang pada tanaman tomat berbentuk silinder dengan diameter bisa 

mencapai 4 cm. permukaan batang pada tanaman tomat ditutupi dengan bulu-bulu 

halus.Batang tanaman tomat mempunyai banyak cabang.Ujung batang adalah 

bagian yang paling aktif membentuk daun dan bunga karena meristem apical. 

Berdasarkan tipe pertumbuhan batangnya, tanaman tomat dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu sebagai berikut : 

a) Determinate (pendek) 

Tandan bunga terdapat ujung tanaman pada setiap ruas batang.Contoh tipe 

determinate adalah varietas intan, berlian, dan ratna. 

b) Indeterminate (tinggi) 

Tandan bunga tidak terdapat pada setiap ruas batang, tetapi tumbuh 

berselang-seling diantara 2-3 ruas batang.Pada ujung tanaman senantiasa 

tumbuh pucuk muda.Contoh ini adalah varietas gondola. 

c. Daun  

  Daun terletak dalam spiral yang teratur dengan phyllotaxy ,2/5  dan 

merupakan daun majemuk yang menyirip gasal (imparipimatus). Daun-daun pada 

tanaman tomat varietas grandifolium, dengan panjang daun antara 15 cm -30cm, 

dan lebar daun antara 10cm -15cm, dengan tangkai daun sepanjang 3cm-6cm. 

jumlah sirip daun sebesar antara 7–9 yang terletak berhadapan atau bergantian 

sedikit menggulung, dan panjang antara 5 cm – 10cm, serta bergerigi tidak teratur. 
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Diantara sirip besar ada sirip kecil, selain itu sirip besar ada yang bersirip ganda 

(hippinatus). 

d. Bunga 

  Rangkaian bunga (bunga majemuk) terdiri dari empat sampai dengan 14 

bunga.Rangkaian bunga terletak diantara buku, pada ruas atau ujung batang atau 

cabang. Bunga tomat merupakan bunga banci (hermaphrodite) dengan garis 

tengah kurang lebih 2cm. Mahkota bunga berjumlah 6, bagian pangkalnya 

membentuk tabung pendek sepanjang kurang lebih 1 cm, berwarna kuning cerah, 

benangsari mengelilingi putik, kelopak bunga berjumlah 6 dengan ujung kelopak 

runcing dan panjang kurang lebih 1 cm dengan letak bunga menggantung. 

  Bunga tanaman tomat berjenis dua dengan lima buah kelopak berwarna 

hijau berbulu dan dua buah daun mahkota. Pembuahan terjadi 96 jam setelah 

penyerbulan dan buah masak 45 hari sampai 50 hari setelah pembuahan. 

Persentase penyerbukan sendiri pada tanaman tomat adalah 95%-100%. 

e. Buah 

  Buah tomat yang masih muda biasanya terasa getir dan berbau tidak enak 

karena mengandung hycopersin yang berupa lendir yang dikeluarkan oleh 2 

sampai 9 kantung lendir. Ketika buahnya semakin matang ,hycopersin lambat laun 

hilang sendiri sehingga baunya hilang sendiri sehingga baunya hilang dan rasanya 

menjadi enak, asam-asam manis. Bentuk buah agak lonjong dan telur bulat, serta 

banyak mengandung biji lunak berwarna kekuning-kuningan yang tersusun, 

berkelopak dan dibatasi oleh daging buah. 

f. Biji 

  Biji tomat berukuran kecil, dengan lebar 2 mm – 4 mm dan panjang 3 mm 

– 5 mm. biji berbentuk seperti ginjal, ringan, berbulu, dan berwarna cokelat muda. 

Setiap gram berisi antara 200 – 500 biji tergantung varietasnya.Biji yang telah 

kering dan disimpan didalam kaleng atau tempat yang kedap udara dan dingin, 

daya kecambahnya dapat bertahan selama 3-4 tahun.Biji berkecambah setelah 

ditanam 5-10 hari, keping terangkat keatas (tipe epigeal), langsing, memanjang, 

dan berwarna hijau. 
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2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Tomat 

  Menurut Jamil (2012) Budidaya tomat dapat dilakukan dari ketinggian 

0.1.250 mdpl, dan tumbuh optimal didataran tinggi > 750 mdpl, sesuai dengan 

jenis atau varietas yang diusahakan dengan suhu siang hari 24°C dan malam 

harinya antara 15‐20°C. pada temperatur tinggi (diatas 32°C) warna buah tomat 

cenderung kuning, sedangkan pada temperatur yang tidak tetap (tidak stabil) 

warna tidak merata. Temperatur  idealnya antara 24 ‐ 28°C.curah hujan antara 

750-125 mm/tahun, dengan irigasi yang baik. Dengan kemasaman tanah (pH) 

sekitar 5.5 ‐ 6.5. 

2.4 Varietas Servo 

Asal : PT. East West Seed Indonesia, silsilah 65092-0-175-1-5-0 (F) x 

53882-0-10-6-0-0 (M), Golongan varietas : hibrida, Tinggi Tanaman :92,00 – 

145,85cm, Bentuk penampang batang : segi empat membulat, Diameter batang 

:1,0- 1,2 cm , Warna batang : hijau, Warna daun : hijau, Bentuk daun : oval 

dengan ujung meruncing dan tepi daun bergerigi halus, Ukuran daun: panjang 

daun majemuk 20,50 – 37,22 cm, lebar daun majemuk 20,50 – 28,87 cm panjang 

daun tunggal 10,4 – 14,7 cm, lebar daun tunggal 6,6 – 9,4 cm, Bentuk bunga : 

seperti bintang, Warna kelopak bungan : hijau, Warna mahkota bunga : kuning, 

Warna kepala putik : hijau muda, Warna benang sari : kuning, Umur mulai 

berbunga : 30 – 33 hari setelah tanam, Umur mulai panen : 62 – 65 cm, Bentuk 

buah : membulat (high round), Panjang buah : 4,51 – 4,77 cm, Diameter 4,82 – 

5,13 cm, Warna buah muda : hijau, Warna buah tua : merah, Jumlah rongga buah 

:2 – 3 rongga, Kekerasan buah : keras (7,30 – 7,63 ibs), Tebal daging buah : 3,8 – 

6,5 mm, Rasa daging buah : manis agak masam, Bentuk biji : oval pipih, Warna 

biji : Coklat muda, Berat 1000 biji: 3,1 – 3,9 gram, Berat perbuah : 63,04 – 66-47 

gram, Jumlah buah pertanaman : 31 – 52 buah, Berat buah pertanaman : 2,11 – 

3,49 kg, Ketahanan terhadap penyakit : tahan terhadap geminivirus, Daya tahan 

simpan buah pada suhu 25 – 27: 7 – 8 hari, Hasil buah per hektar : 45,34 – 73,58 

ton, Populasi Per hektar : 25000 tanaman, Kebutuhan benih perhektar : 77,5 – 

97,5 gram, Penciri utama : buah muda berwarna hijau keputihan, Keunggulan 

varietas ; produksi tinggi (45,34 – 73,58 ton), Wilayah beradaptasi : beradaptasi 
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dengan baik didataran rendah dengan ketinggian 145 – 300 m dpl, Pemohon : PT. 

East West Seed Indonesia, Pemulia : Nugraheni Vita Rachma, Peneliti : Tukiman 

Misidi, Abdul Kohar, M. Taufik Hariyadi, Agus Suranto.  

 

2.5 Media Tanam Arang Sekam 

  Arang sekam adalah sekam padi yang sudah dibakar dengan pembakaran 

yang tidak sempurna.Media ini disterilkan dan daya simpan tahan lama dapat 

mencapai satu tahun lebih. Arang sekam mempunyai karakter ringan, kasar, dan 

mempunyai sirkulasi udara tinggi dan memiliki pori dengan jumlah banyak. 

Arang sekam juga mempunyai drainase dan aerasi yang baik serta mengandung 

unsur mangan (Mn) dan silicon (Si) (Supriati, 2008). Warna hitam pada sekam 

bakar yang diakibatkan oleh proses pembakaran tersebut dapat menyebabkan daya 

serap terhadap panas tinggi sehingga dapat menaikkan suhu sehingga dapat 

mempercepat perkecambahan (Sukarman, 2012). 

  Keunggulan dari arang sekam dapat memperbaiki sifat fisik dan juga sifat 

kimia tanah, dan meliundungi tanaman. Sekam bakar yang digunakan merupakan 

hasil pembakaran sekiam padi yang tidak sempurna , sehingga dapat diperoleh 

sekam bakar yang berwarna hitam, dan bukan abu sekam yang berwarna putih 

(Gustia, 2013). Arang sekam padi juga memiliki karakteristik yaitu lebih remah 

apabila dibandingkan dengan media tanam yang lainnya (Irawan, 2015). 

  Menurut Kusuma (2013) menjelaskan bahwa salah satu cara untuk 

memperbaiki media tanam yang memiliki drainase buruk yaitu dengan cara 

menambah arang sekam pada media tersebut. Maka hal tersebut akan 

meningkatkan berat volume tanah (bulk density), sehingga tanah mempunyai 

banyak pori-pori dan tidak padat. Kondisi tersebut akan meningkatkan ruang pori 

total dan mempercepat drainase air tanah. 

 

2.6 Pupuk Organik Cair  

  Pemupukan adalah teknik budidaya yang harus diterapkan untuk 

mendapatkan hasil yang tinggi. Pemupukan berfungsi untuk dapat merangsang 

tanaman agar lebih cepat berbuah. Selain melalui akar pemupukan juga dapat 
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dilakukan melalui daun dengan cara disemprotkan. Tujuan dilakukan pemupukan 

melalui daun adalah untuk memenuhi kekurangan zat tertentu yang tidak tersedia 

pada pupuk yang diberikan lewat akar (Maryani, 2013). 

  Salah satu pupuk organik cair yang dikembangkan adalah Pupuk Organik 

Cair yang diproduksi oleh PT. Natural Nusantara (Nasa) dengan formula yang 

sudah dirancang secara khusus untuk dapat mecukupi kebutuhan nutrisi  lengkap 

yang dibutuhkan oleh tanaman, peternakan dan juga perikananyang dibuat murni 

dari bahan yang berasal organik  dan memiliki fungsi multiguna. Pupuk Organik 

Cair  mempunyai kandungan unsur hara makro dan mikro, lemak, protein, dan 

juga asam-asam organik dan zat perangsang tumbuhan seperti auksin, giberelin 

dan juga sitokini (Neli, 2016) 

  Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat diberikan 

ke tanaman melalui daun dan juga akar, dan mengandung unsur hara makro dan 

mikro lengkap, serta dapat mengurangi penggunaan Urea, SP-36 dan KCL + 

12,5%,- 25%. Kandungan unsur hara pada pupuk organik cair Nasa adalah N 

0,12%, P2O5 0,03 %, K 0,31, Ca 60,4% ppm, Mn 2,46 ppm, Fe 12,89 ppm, Cu 

0,03 ppm, Mo 0,2 ppm (Hanisar, 2015). 

  Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik cair  adalah N 

0.06 %, P2O5 0,01%, K2O 0,11%, C organic 4.53 %, Zn 37,08 ppm, Cu6.45 ppm, 

Mn 2,38 ppm, Co 2,13 ppm, Fe 0,13 ppm, S 0,1 %, Ca 61,04ppm, Mg 14,54 ppm, 

Cl 0,26%, Na 0,13 ppm, B 42,49 ppm, Si 0,01%, Al 6,38 ppm, Nacl 0,98 %, Se 

0,11 ppm, Cr < 0,05 ppm, Mo < 0,2 ppm, V < 0,04 ppm, So4 0,31%, PH 7,9, 

Lemak 0,39%, Protein 0,38%. Dosis yang dianjurkan pada pengaplikasian pupuk 

organik cair 1-2 cc/liter air. 

   Berikut manfaat dan keunggulan dari Pupuk organik cair adalah : 

(1)Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi tanaman serta kelestarian 

lingkungan/tanah, (2) Menggemburkan tanah yang dulunya keras, (3) Melarutkan 

sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman, 

(4) Memberikan semua jenis unsure makro dan mikro lengkap bagi tanaman, (5) 

Dapat mengurangi jumlah penggunaan Urea, Sp-36 dan KCl kurang lebih 12,5%- 

25%, (6) Setiap 1 liter POC Memiliki fungsi unsur hara mikro setara dengan 1 ton 
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pupuk kandang, (7) Memacu pertumbuhan tanaman, merangsang pembungaan 

dan pembuahan serta mengurangi kerontokan bunga dan buah, (8) Membantu 

perkembangan mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman, (9) 

Membantu mengurangi tingkat serangan hama dan penyakit tanaman. 

 Menurut Budiana (2007) kelebihan dan kekurangan pupuk daun sebagai 

berikut : (1) Pemberiannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan pada tanaman, (2) 

Pemberian pupuk dalam dosis sedikit, tetapi frekuensinya kontinyu, (3) Daya larut 

pupuk daun lebih baik dibandingkan dengan pupuk akar,(4) Pengaruhnya pada 

tanaman hias terlihat nyata dibandingkan dengan pupuk akar, (5) Konsentrasi 

pupuk daun dapat diatur sesuai dengan unsur dan tingkat pertumbuhan tanaman. 

 Pemupukan daun idealnya dilakukan pagi hari atau pada sore hari karena 

bertepatan dengan saat membukanya stomata. Prioritas penyemprotan pada bagian 

bawah daun karena paling banyak terdapat stomata. Faktor cuaca merupakan 

kunci sukses dalam penyemprotan pupuk daun. Dua jam setelah penyemprotan 

jangan sampai terkena hujan karena dapat mengurangi efektifitas penyerapan 

pupuk. Tidak disarankan penyemprotan pupuk daun pada saat suhu udara sedang 

panas karena konsentrasi larutan pupuk yang sampai ke daun meningkat sehingga 

daun dapat terbakar (Novizan, 2002). 

 Mekanisme kerja pupuk daun disebabkan adanya tekanan turgor. Pupuk 

daun masuk melalui stomata. Stomata terbuka apablia tekanan turgor didalam sel 

meningkat. Meningkat dan menurunnya turgor sel diakibatkan oleh kandungan air 

didalam daun. Efisiensi penyerapan nutrisi melalui daun 20 kali lebih efisien 

dibandingkan dengan penyerapan akar. Penyerapan unsur hara melalui daun lebih 

efektif dilakukan di ektodesmata yaitu saluran-saluran kecil (pathway)diantara 

epidermis dan kutikula lebih lanjut ektodesmata yang berada disekitar stomata. 

Ektodesmata merupakan pori-pori daun yang memiliki sifat yang permeabel 

terhadap zat larut. Jumlah ektodesmata dipermukaan bawah daun adaxial lebih 

banyak dari pada bagian permukaan bawah daun (Pangestu, 2018). 

 Menurut Fahrin (2017), kegunaan daripada pupuk yang mengandung 

unsur hara yang lengkap adalah pupuk organik cair  untuk mempercepat proses 

pertumbuhan tanaman, memacu dan meningkatkan pembungaan, pembuahan, 
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mengurangi kerontokan bunga dan buah, membantu pertumbuhan tunas, 

membantu pertumbuhan akar, memacu pembesaran umbi serta meningkatkan 

keawetan hasil panen. Selain itu pupuk  organik  dapat meningkatkan kuantitas 

dan kualitas produksi tanaman serta kelestarian lingkungan menjadikan tanah  

yang keras berangsur-angsur menjadi gembur. Selain itu pemberian pupuk cair 

berpengaruh nyata setiap minggu pengamatan terhadap tinggi tanaman. Pupuk 

organik cair memiliki rasio C/N lebih rendah sehingga unsur N dapat 

meningkatkan pembelahan sel pada pertumbuhan tanaman ( Puriwati, 2012).  

 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian pustaka maka didapatkan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Konsentrasi dan frekuensi pemberian pupuk organik cair  mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

2. Konsentrasi pemberian pupuk organik cair  mampu meningkatkan dan 

pertumbuhan hasil tanaman tomat. 

3. Frekuensi pemberian pupuk organik cairmampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman tomat. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Konsentrasi dan Aplikasi Pemberian 

Pupuk Organik Cair  Terhadap Pertumbuhan serta Hasil  Tanaman Tomat 

(Solanum lycopersicum Mill.) tersebut dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 

sampai dengan bulan Januari 2019 di Green House yang berlokasi di Jln. Tidar, 

Desa Sukorejo, Kec. Sumbersari, Kab. Jember. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

  Alat dan bahan yang digunakan didalam penelitian adalah : bibit tanaman  

tomat varietas Servo F1, fungisida , polybag, tanah, arang sekam, serta pupuk 

organik cair,  meteran, timba, kamera, alat tulis, alat ukur, cangkul, tali rafia, 

bambu, kertas label, gelas ukur, bak perkecambahan, timbangan digital, jangka 

sorong, ember, sprayer, dan buku. 

 

3.3 Metode Penelitian 

  Percobaan ini dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3 ulangan. Faktor 

pertama adalah aplikasi pupuk organik cair : 

A0 : tanpa pemberian Pupuk Organik Cair (Kontrol) 

A1 : Konsentrasi 3 ml /  Liter air 

A2 : Konsentrasi 6 ml / Liter air 

A3 : Konsentrasi 9 ml /  Liter air 

Faktor yang kedua adalah perlakuan Frekuensi : 

B1 : Frekuensi 2 kali aplikasi = 25, dan 35 HST 

B2 : Frekuensi 3 kali aplikasi = 45, 50, dan 55 HST 

B3 : Frekuensi 4 kali aplikasi = 60, 65, 70, dan 75 HST  
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  Data yang diuji dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik 

ragam dengan model matematis sebagai berikut : 

Yij  = µ + Ai + Bj + (AB)ij +∑ijk 

  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis ragam dan apabila 

hasildari sidik ragam menunjukan pengaruh nyata maka dilakukan dengan uji 

Duncan pada taraf kesalahan 5 %. 

3.3.1 Kombinasi pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian sebagai berikut 

ini: 

3.3.2 berikut ini: 

A                   B B1 B2 B3 

A0 A0B1 A0B2 A0B3 

A1 A1B1 A1B2 A1B3 

A2 A2B1 A2B2 A2B3 

A3 A3B1 A3B2 A3B3 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Media 

  Pada percobaan ini dimulai dengan mempersiapkan media tanam untuk 

pembibitan dan penanaman bibit tanaman. Media tanam yang digunakan adalah 

tanah sawah, dan arang sekam dengan perbandingan 3 : 1 berdasarkan berat total 

pada media yang kemudian dimasukkan ke dalam polybag sampai dengan ½ 

bagian polybag dengan ukuran 40 x 40 cm atau sebanyak 10 kg ke dalam polybag. 

 

3.4.2 Penyemaian Benih 

  Pada penyemaian benih hal utama yang dilakukan adalah merendam benih 

varietas Servo F1 kurang lebih 20 menit. Benih yang tenggelam dijadikan bahan 

semai pada media sosis.Benih yang sudah diseleksi diletakkan pada media sosis 

yang sudah terisi dengan media tanah kemudian benih ditutup dengan 

menggunakan media secara tipis dan gembur. Pemeliharaan penyemaian 

dilakukan penyiraman setiap pagi dan sore hari selama 3 minggu sampai bibit 

tumbuh dan siap untuk dipindah tanam. 
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3.4.3 Pemindahan bibit tanaman  

  Bibit tomat yang sudah berumur 3 minggu diseleksi terlebih dahulu 

sebagai bahan tanam dan dipilih bibit dengan batang yang kokoh, berwarna 

kehijauan serta pertumbuhan yang seragam dengan 4 helai daun yang sudah 

terbuka. Apabila bibit sudah diseleksi bibit sudah siap dipindahkan ke polybag. 

Pemindahan bibit dilakukan pada sore hari agar bibit tidak layu dan juga tidak 

merusak akar maka pemindahan dilakukan dengan merobek plastik sosis dan 

setiap polybag diisi dengan satu tanaman. 

 

3.4.4 Penyiraman 

  Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pagi dan sore hari setelah tanaman 

pindah tanam sampai dengan waktu panen. Penyiraman tanaman bertujuan agar 

tanaman tidak layu saat terkena sinar matahari dan menjaga kelembapan media 

tanam. 

 

3.4.5 Pemasangan Ajir 

  Ajir adalah salah satu alat penyangga tanaman yang terbuat dari bambu 

kurang lebih memiliki panjang 100 cm. kegunaan ajir bagi tanaman tomat adalah 

sebagai penyangga agar tanaman tidak roboh apabila sedang berproduksi, dan 

ditancapkan didekat batang tanaman tomat dan dipasang secara tegak lurus. Dan 

biasanya ajir ditancapkan apabila tanaman sudah menginjak usia tinggi mencapai 

15 cm sampai 20 cm. selain itu pemasangan ajir adalah memperbaiki 

pertumbuhan daun dan tunas serta mempermudah penyemprotan pestisida dan 

pemupukan. 

 

3.4.6 Penyulaman 

  Penyulaman adalah mengganti tanaman yang mati, rusak atau pun 

tanaman yang tumbuh secara tidak normal ( kerdil ). Penyulaman pada percobaan 

ini dilakukan sebanyak satu kali sekitar satu minggu setelah tanam ketika terdapat 

bibit yang mati atau rusak dikarenakan hama. Bibit penyulam diambil dari bibit 

cadangan yang telah disiapkan sebelumnya bersamaan dengan bibit lain.  
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3.4.7 Penyiangan 

 Penyiangan merupakan salah satu pengendalian gulma yang bertujuan untuk 

dapat mengurangi populasi gulma dibawah ambang ekologi. Penyiangan 

dilakukan 2 hari sekali atau 3 hari sekali dengan melihat kondisi ketika terdapat 

tanaman pengganggu yang tumbuh. Penyiangan dilakukan dengan cara manual 

yaitu dicabut dengan menggunakan tangan. 

 

3.4.8 Pemupukan 

 Pemupukan dasar dilakukan 3 hari sebelum menanam dengan menggunakan 

pupuk NPK (N : Urea),  (.P : SP36), ( K : ZA) 15:15:15 sebanyak 20 gram. Untuk 

penggunaan pupuk organik cair dilakukan pada 7, 14, 21, 28 HST dengan 

konsentrasi sesuai perlakuan , yaitu (1) tanpa  pupuk organik cair Nasa (kontrol), 

(2) konsentrasi 3 ml/liter, (3) konsentrasi 6 ml /liter,  (4) konsentrasi 9 ml/liter + 

pupuk dasar. Pupuk organik cair  diaplikasikan dengan cara diencerkan kedalam 1 

liter air kemudian disemprotkan pada daun dengan menggunakan handsprayer 

dengan volume semprot cc/liter yang disemprotkan pada pagi hari. Menurut Santi 

(2015), pemberian pupuk melalui daun lebih efektif dan efesien karena unsur hara 

yang ada dalam pupuk dapat diserap langsung oleh stomata tanaman. Sedangkan 

pupuk dasar diberikan dengan cara tugal + 3cm dari tanaman. 

 

3.4.9 Pemanenan 

  Pemanenan buah tomat dilakukan ketika tanaman tomat masak secara 

fisiologis dengan kriteria warna kulit berubah dari warna hijau menjadi kuning 

kemerah-merahan.Pemanenan dilakukan dengan memetik buah tomat secara hati-

hati agar buah tidak rusak. Pemanenan dilakukan sebanyak 6 kali dengan 

menggunakan interval 5 hari sekali, dan pemetikan buah tomat dilakukuan pada 

pagi hari. 
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3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1. Tinggi tanaman 

 Pengamatan tinggi tanaman dapat diuukur mulaidari leher akar sampai 

dengan titik tumbuh menggunakan meteran. Pengukuran ini dilakukan satu 

minggu sekali sampai dengan panen terakhir. 

3.5.2 Diameter batang 

Pengamatan diameter batang dilakukan pada saat panen pertama. 

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka sorong 

mulai dari penanaman awal sampai panen terakhir. 

3.5.3 Umur berbunga 75% 

 Pengamatan hari munculnya bunga dilakukan dengan menghitung hari, 

mulai dari hari pertama penanaman sampai dengan munculnya bunga pertama 

sampai terakhir pada setiap tanamannya. 

3.5.4 Umur Masak 90% 

 Pengamatan umur masak dilakukan dengan menghitung hari pada saat 

tanaman mulai berbuah serempak dan berwarna merah secara merata pada setiap 

tanaman, dilakukan pengamatan dari awal penanaman sampai akhir. 

3.5.5 Bobot buah per tanaman 

 Jumlah buah per tanaman dilakukan dengan menghitung seluruh buah 

pada   setiap polybag, mulai panen pertama sampai dengan panen terakhir. 

3.5.6 Bobot perbuah (g) 

  Bobot perbuah dilakukan dengan menimbang seluruh buah pertanaman, 

kemudiandibagi dengan jumlah buah per tanaman pada setiap polybag. 

Pengamatan bobot buah dilakukan dengan menggunakan timbangan digital, dari 

panen pertama sampai panen terakhir. 

3.5.7 Diameter buah  

  Pengukuran diameter buah dilakukan dengan menggunakan jangka sorong 

dari awal panen sampai dengan panen terakhir. 

3.5.8 Jumlah cabang tanaman 

  Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan menghitung setiap cabang 

pada tanaman tomat. Pengamatan dilakukan mulai awal tanam sampai terakhir. 
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3.5.9  Jumlah buah pertanaman 

  Pengamatan jumlah buah pertanaman dapat dilakukan dengan memanen 

hasil tanaman kemudian menghitung jumlah buah pada setiap tanaman. 

3.5.10 Produksi Buah 

  Pengamatan produksi buah dilakukan dengan cara menimbang seluruh 

jumlah buah pada setiap tanaman. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada tujuan dan hasil percobaan yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kombinasi perlakuan konsentrasi pupuk organik cair dan frekuensi pemberian 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat. 

2. Konsentrasi pupuk organik cair 9 ml/l dapat  meningkatkan umur berbunga, 

bobot buah pertanaman, diamater buah dan jumlah cabang tanaman pada 

tanaman tomat dan produksi buah. 

3. Frekuensi pupuk organik cair 3 kali dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

bobot buah pertanaman, diamater buah pada tanaman tomat. 

 

5.2 Saran 

1. Pada percobaan ini, dalam melakukan penanaman dipastikan untuk menanam 

lebih sebagai sulaman jika ada tanaman yang mati. 

2. Berdasarkan hasil percobaan, sebaiknya dilakukan uji lanjut tentang 

penggunaan pupuk organik cair pada tanaman tomat. 
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Lampiran 

HASIL ANALISIS DATA  

1. Tinggi Tanaman  

KONSENTRASI 

POC 

FREKUENSI 

POC 

ULANGAN 
TOTAL 

RATA

RATA 
STD 

STD 

ERROR 1 2 3 

A0 

B1 114,20 112,00 118,00 344,20 114,73 3,04 1,75 

B2 129,00 121,00 112,00 362,00 120,67 8,50 4,91 

B3 82,00 106,00 85,00 273,00 91,00 13,08 7,55 

A1 

B1 121,00 115,00 114,00 350,00 116,67 3,79 2,19 

B2 109,00 90,00 114,00 313,00 104,33 12,66 7,31 

B3 90,00 100,00 87,00 277,00 92,33 6,81 3,93 

A2 

B1 103,00 121,40 126,00 350,40 116,80 12,17 7,03 

B2 104,00 132,50 114,00 350,50 116,83 14,46 8,35 

B3 110,00 113,00 107,00 330,00 110,00 3,00 1,73 

A3 

B1 114,00 129,00 115,00 358,00 119,33 8,39 4,84 

B2 107,00 95,00 112,00 314,00 104,67 8,74 5,04 

B3 93,50 104,00 112,00 309,50 103,17 9,28 5,36 

Total 1276,70 1338,90 1316,00 
3931,60 109,21 

    

Rata-rata 106,39 111,58 109,67     

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Total 
B1 B2 B3 

A0 344,20 362,00 273,00 979,20 

A1 350,00 313,00 277,00 940,00 

A2 350,40 350,50 330,00 1030,90 

A3 358,00 314,00 309,50 981,50 

Total 1402,60 1339,50 1189,50 3931,60 
 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 114,73 120,67 91,00 108,80 

A1 116,67 104,33 92,33 104,44 

A2 116,80 116,83 110,00 114,54 

A3 119,33 104,67 103,17 109,06 

Rata-rata 116,88 111,63 99,13 109,21 
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Tabel ANOVA 

SK db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan 11 3400.70 309.15 3.46 2.22 3.09 ** 

Konsentrasi 3 462.23 154.08 1.72 3.01 4.72 tn 

Frekuensi 2 1997.03 998.52 11.17 3.40 5.61 ** 

K X V 6 941.43 156.91 1.76 2.51 3.67 tn 

Eror 24 2145.00 89.37 
    

Total 35 5545.70 
     

CV 8,66 FK 429734,4     

 

NILAI UJD KONSENTRASI POC SD 1,05 

P 2 3 4 

 Sd 1,05 1,05 1,05 

 SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

 UJD 3,07 3,22 3,31 

  

No Konsentrasi 
Rata-

rata 

B1 
 

B2 
 

B3 
 

NOTASI 

116.88 
 

111,63 
 

99.13 
  

1 B1 116.88 0,00 ns 
    

a 

2 B2 111,63 5.26 * 0,00 ns 
  

ab 

3 B3 99.13 17.76 * 12.50 * 0,00 Ns b 

  

p 4 

 

3 

 

2 

  

  

UJD 3,07 
 

3,22 
  

  2.Diameter Batang (cm) 

KONSENTRASI 

POC 

FREKUENSI 

POC 

ULANGAN 
TOTAL 

RATA-

RATA 
STD 

STD 

ERROR 1 2 3 

A0 

B1 1,48 1,71 1,62 4,81 1,60 0,12 0,07 

B2 1,42 1,66 1,71 4,79 1,60 0,16 0,09 

B3 1,54 1,55 1,85 4,94 1,65 0,18 0,10 

A1 

B1 1,75 1,79 1,38 4,92 1,64 0,23 0,13 

B2 1,66 1,77 1,44 4,87 1,62 0,17 0,10 

B3 1,83 1,81 1,53 5,17 1,72 0,17 0,10 

A2 

B1 1,84 1,59 1,74 5,17 1,72 0,13 0,07 

B2 1,86 1,68 1,69 5,23 1,74 0,10 0,06 

B3 1,9 1,82 1,58 5,3 1,77 0,17 0,10 

A3 

B1 1,73 1,35 1,82 4,9 1,63 0,25 0,14 

B2 1,78 1,41 1,8 4,99 1,66 0,22 0,13 

B3 1,79 1,5 1,84 5,13 1,71 0,18 0,11 

TOTAL 20,58 19,64 20,00 
60,22 1,67   

RATA-RATA 
1,715 

1,63666

7 

1,66666

7 
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Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Total 
B1 B2 B3 

A0 4,81 4,79 4,94 14,54 

A1 4,92 4,87 5,17 14,96 

A2 5,17 5,23 5,30 15,70 

A3 4,90 4,99 5,13 15,02 

Total 19,80 19,88 20,54 60,22 

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 1,60 1,60 1,65 1,62 

A1 1,64 1,62 1,72 1,66 

A2 1,72 1,74 1,77 1,74 

A3 1,63 1,66 1,71 1,67 

Rata-rata 1,65 1,66 1,71 1,67 

 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan 11 0.11 0.01 0.32 2.22 3.09 tn 

Konsentrasi 3 0.08 0.03 0.82 3.01 4.72 tn 

Frekuensi 2 0.03 0.01 0.44 3.40 5.61 tn 

K X V 6 0.01 0.00 0.03 2.51 3.67 tn 

Eror 24 0.75 0.03 

    Total 35 0.86 

     CV 10.55 FK 100.7347     
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2. Umur Berbunga 

KONSENTRASI 

POC 

FREKUENSI 

POC 

ULANGAN 
TOTAL 

RATA-

RATA 
STD 

STD 

ERROR 1 2 3 

A0 

B1 33 41 30 104 34,67 5,69 3,28 

B2 37 40 36 113 37,67 2,08 1,20 

B3 30 36 35 101 33,67 3,21 1,86 

A1 

B1 40 41 42 123 41,00 1,00 0,58 

B2 41 40 36 117 39,00 2,65 1,53 

B3 38 38 41 117 39,00 1,73 1,00 

A2 

B1 33 40 31 104 34,67 4,73 2,73 

B2 32 40 38 110 36,67 4,16 2,40 

B3 40 28 40 108 36,00 6,93 4,00 

A3 

B1 40 42 40 122 40,67 1,15 0,67 

B2 41 43 41 125 41,67 1,15 0,67 

B3 43 41 42 126 42,00 1,00 0,58 

Total 448,00 470,00 452,00 
1370,00 38,06 

    

Rata-rata 37,33 39,17 37,67     

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Total 
B1 B2 B3 

A0 104,00 113,00 101,00 318,00 

A1 123,00 117,00 117,00 357,00 

A2 104,00 110,00 108,00 322,00 

A3 122,00 125,00 126,00 373,00 

Total 453,00 465,00 452,00 1370,00 

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 34,67 37,67 33,67 35,33 

A1 41,00 39,00 39,00 39,67 

A2 34,67 36,67 36,00 35,78 

A3 40,67 41,67 42,00 41,44 

Rata-rata 37,75 38,75 37,67 38,06 
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Tabel ANOVA 

SK Db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan 11 283.22 25.75 2.07 2.22 3.09 tn 

Konsentrasi 3 240.11 80.04 6.43 3.01 4.72 ** 

Frekuensi 2 8.72 4.36 0.35 3.40 5.61 tn 

K X V 6 34.39 5.73 0.46 2.51 3.67 tn 

Eror 24 298.67 12.44 

    Total 35 581.89 

     CV 9.27 FK 52136.11  

    

Nilai UJD interaksi 

antar perlakuan 5% 

 

SD 2,04 

P 2 3 4 

SD 2,04 2,04 2,04 

SSR 2,92 3,07 3,15 

UJD 5,95 6,25 6,42 

 

No Konsentrasi Rata-Rata 
A3  A1  A2  A0  NOTASI 

41.44.  39.67  35.78  35.33  
 

1 A3 41.44 0,00 ns       a 

2 A1 39.67 1.77 ns 0,00 ns     ab 

3 A2 35.78 5.66 ns 3,89 ns 0,00 ns   ab 

4 A0 35.33 6,11 * 4.34 ns 0.44 ns 0,00 ns b 

  
p 0 

 
3 

 
2 

 
4 

  

  
UJD 5,85  6,25  6,42 
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4.Umur Masak Buah 90 % (Hari) 

KONSENTRASI 

POC 

FREKUENSI 

POC 

ULANGAN 
TOTAL 

RATA-

RATA 
STD 

STD 

ERROR 1 2 3 

A0 

B1 67,00 82,00 66,00 215,00 71,67 8,96 5,17 

B2 69,00 88,00 67,00 224,00 74,67 11,59 6,69 

B3 66,00 73,00 78,00 217,00 72,33 6,03 3,48 

A1 

B1 82,00 85,00 90,00 257,00 85,67 4,04 2,33 

B2 89,00 72,00 67,00 228,00 76,00 11,53 6,66 

B3 67,00 65,00 87,00 219,00 73,00 12,17 7,02 

A2 

B1 68,00 83,00 80,00 231,00 77,00 7,94 4,58 

B2 80,00 82,00 82,00 244,00 81,33 1,15 0,67 

B3 72,00 85,00 87,00 244,00 81,33 8,14 4,70 

A3 

B1 86,00 89,00 88,00 263,00 87,67 1,53 0,88 

B2 82,00 82,00 78,00 242,00 80,67 2,31 1,33 

B3 80,00 74,00 78,00 232,00 77,33 3,06 1,76 

Total 908,00 960,00 948,00 
2816,00 78,22 

    

Rata-rata 75,67 80,00 79,00     

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Pupuk POC 

TOTAL 
B1 B2 B3 

A0 215,00 224,00 217,00 656,00 

A1 257,00 228,00 219,00 704,00 

A2 231,00 244,00 244,00 719,00 

A3 263,00 242,00 232,00 737,00 

Total 966,00 938,00 912,00 2816,00 

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Frekuensi 
Pupuk POC 

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 71,67 74,67 72,33 72,89 

A1 85,67 76,00 73,00 78,22 

A2 77,00 81,33 81,33 79,89 

A3 87,67 80,67 77,33 81,89 

Rata-rata 80,50 78,17 76,00 78,22 
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Tabel ANOVA 

SK Db JK KT F-Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan 11 884.22 80.38 1.39 2.22 3.09 tn 

Konsentrasi 3 402.00 134.00 2.31 3.01 4.72 tn 

Frekuensi 2 121.56 60.78 1.05 3.40 5.61 tn 

K X V 6 360.67 60.11 1.04 2.51 3.67 tn 

Eror 24 1392.00 58.00 
    

Total 35 2276.22 
     

CV 9.74 FK 220273,8     

 

5 .Bobot Buah Per Tanaman (kg) 

KONSENTRASI 

POC 

FREKUENSI 

POC 

ULANGAN 
TOTAL 

RATA-

RATA 

STD 

 

STD 

ERROR 

 1 2 3 

A0 

B1 71,64 95,60 90,00 257,24 85,75 12,53 7,24 

B2 92,43 88,56 88,00 268,99 89,66 2,41 1,39 

B3 92,88 91,06 74,71 258,64 86,21 10,01 5,78 

A1 

B1 78,45 82,66 96,03 257,14 85,71 9,18 5,30 

B2 97,20 98,00 130,39 325,59 108,53 18,94 10,93 

B3 97,40 96,74 133,97 328,11 109,37 21,31 12,30 

A2 

B1 95,88 93,61 92,60 282,09 94,03 1,68 0,97 

B2 80,15 89,55 91,43 261,13 87,04 6,04 3,49 

B3 117,05 114,05 120,00 351,10 117,03 2,98 1,72 

A3 

B1 100,75 105,15 100,52 306,42 102,14 2,61 1,51 

B2 127,80 122,42 117,18 367,40 122,47 5,31 3,07 

B3 124,38 118,06 121,55 363,99 121,33 3,17 1,83 

Total 1176,01 1195,45 1256,37 
3627,83 100,77   

Rata-rata 98,00 99,62 104,70 
  

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

TOTAL 
B1 B2 B3 

A0 257,24 268,99 258,64 784,87 

A1 257,14 325,59 328,11 910,83 

A2 282,09 261,13 351,10 894,32 

A3 306,42 367,40 363,99 1037,81 

Total 1102,89 1223,10 1301,84 3627,83 
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Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 85,75 89,66 86,21 87,21 

A1 85,71 108,53 109,37 101,20 

A2 94,03 87,04 117,03 99,37 

A3 102,14 122,47 121,33 115,31 

Rata-rata 91,91 101,92 108,49 100,77 

 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan 11 6946.38 631.49 6.05 2.22 3.09 ** 

Konsentrasi 3 3577.87 1192.62 11.42 3.01 4.72 ** 

Frekuensi 2 1673.07 836.54 8.01 3.40 5.61 ** 

K X V 6 1695.44 282.57 2.71 2.51 3.67 * 

Eror 24 2506.17 104.42 
    

Total 35 9452.55 
     

CV 10.14 FK 365586.6  
   

 

Nilai UJD Konsentrasi POC SD 0,85 

p 2 3 4 

 Sd 0,85 0,85 0,85 

 SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

 UJD 2,49 2,61 2,68 

  

Nilai UJD Frekuensi POC SD 1,14 

p 2 3 4 

 Sd 1,14 1,14 1,14 

 SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

 UJD 3,32 3,49 3,58 

  

Nilai interaksi UJD 5% Konsentrasi X Frekuensi POC SD = 5.90 

P 2 3 4 

 Sd 5.90 5.90 5.90 

 SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

 UJD 17.23 18.11 18.58 
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  B1   B2   B3   

A0 85.75 A b 89.66 B a 86.21 B a 

A1 85.71 A b 108.53 A b 109.37 A a 

A2 94.03 A b 87.04 B a 117.03 A a 

A3 102.14 A b 122.47 A a 121.33 A a 

 

1. Bobot Perbuah (gr) 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL 
RATA-

RATA 
STD STD EROR 

1 2 3 

A0B1 27.09 25.84 24.02 76.95 25.65 1.54 0.89 

A0B2 34.07 29.07 25.51 88.65 29.55 4.30 2.48 

A0B3 37.09 28.19 25.60 90.88 30.29 6.03 3.48 

A1B1 28.78 27.78 28.55 85.11 28.37 0.52 0.30 

A1B2 32.70 28.78 26.50 87.98 29.33 3.13 1.81 

A1B3 39.76 30.00 28.79 98.55 32.85 6.01 3.47 

A2B1 39.39 30.26 27.75 97.40 32.47 6.13 3.54 

A2B2 34.54 26.08 28.40 89.02 29.67 4.37 2.52 

A2B3 33.08 29.03 27.09 89.20 29.73 3.06 1.76 

A3B1 43.80 32.09 33.00 108.89 36.30 6.51 3.76 

A3B2 43.28 38.25 32.65 114.18 38.06 5.32 3.07 

A3B3 37.64 32.35 32.13 102.12 34.04 3.12 1.80 

    

1128.93 31.36 

   

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

TOTAL 
B1 B2 B3 

A0 76.95 88.65 90.88 256.48 

A1 85.11 87.98 98.55 271.64 

A2 97.40 89.02 89.20 275.62 

A3 108.89 114.18 102.12 325.19 

Total 368.35 379.83 380.75 1128.93 

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 25.65 29.55 30.29 28.50 

A1 28.37 29.33 32.85 30.18 

A2 32.47 29.67 29.73 30.62 

A3 36.30 38.06 34.04 36.13 

Rata-rata 30.70 31.65 31.73 31.36 
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ANOVA 

       

SK Db JK KT 

F- 

Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan  11 406.38 36.94 1.77 2.22 3.09 tn 

Konsentrasi 3 296.01 98.67 4.74 3.01 4.72 tn 

Frekuensi 2 7.95 3.97 0.19 3.40 5.61 tn 

K X V 6 102.43 17.07 0.82 2.51 3.67 tn 

Eror 24 499.77 20.82         

Total 35 906.16           

 

2. Diameter Buah (cm) 

KONSENTRASI 

POC 

FREKUENSI 

POC 

ULANGAN 
TOTAL 

RATA-

RATA 
STD 

STD 

ERROR 1 2 3 

A0 

B1 1,75 1,98 2,05 5,78 1,93 0,16 0,09 

B2 2,65 2,85 2,58 8,08 2,69 0,14 0,08 

B3 2,99 2,92 2,90 8,81 2,94 0,05 0,03 

A1 

B1 2,75 2,46 2,41 7,61 2,54 0,18 0,11 

B2 2,66 2,36 3,50 8,51 2,84 0,59 0,34 

B3 3,12 3,62 2,70 9,44 3,15 0,46 0,27 

A2 

B1 3,14 2,83 3,01 8,97 2,99 0,15 0,09 

B2 3,39 2,85 3,10 9,34 3,11 0,27 0,16 

N3 3,53 4,88 4,80 13,21 4,40 0,76 0,44 

A3 

B1 3,05 3,36 2,89 9,31 3,10 0,24 0,14 

B2 3,03 3,78 3,04 9,85 3,28 0,43 0,25 

B3 2,86 2,98 3,52 9,36 3,12 0,35 0,20 

Total 34,92 36,86 36,50 
108,28 3,01   

Rata-Rata 2,91 3,07 3,04 
  

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Total 
B1 B2 B3 

A0 5,78 8,08 8,81 22,67 

A1 7,61 8,51 9,44 25,57 

A2 8,97 9,34 13,21 31,53 

A3 9,31 9,85 9,36 28,52 

Total 31,68 35,78 40,83 108,28 
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Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 1,93 2,69 2,94 2,52 

A1 2,54 2,84 3,15 2,84 

A2 2,99 3,11 4,40 3,50 

A3 3,10 3,28 3,12 3,17 

Rata-rata 2,64 2,98 3,40 3,01 

 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan 11 10.80 0.98 7.04 2.22 3.09 ** 

Konsentrasi 3 4.83 1.61 11.56 3.01 4.72 ** 

Frekuensi 2 3.50 1.75 12.56 3.40 5.61 ** 

K X V 6 2.46 0.41 2.95 2.51 3.67 * 

Eror 24 3.35 0.14 
    

Total 35 14.15 
     

CV 12,42 FK 325,7055     

 

Nilai Ujd Konsentrasi  SD 0,03 

p 2 3 4 

 Sd 0,03 0,03 0,03 

 SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

 UJD 0,09 0,10 0,10 

  

Nilai Ujd Frekuensi  SD 0,04 

p 2 3 4 

 Sd 0,04 0,04 0,04 

 SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

 UJD 0,12 0,13 0,13 

  

Nilai interaksi UJD 5% Konsnetrasi X Frekuensi POC SD = 0,22 

P 2 3 4 

 Sd 0,22 0,22 0,22 

 SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

 UJD 0,63 0,66 0,68 
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  B1   B2   B3   

A0 1.93 B b 2.69 A ab 2.94 B A 

A1 2.54 AB a 2.84 A a 3.15 B a 

A2 2.99 A b 3.11 A b 4.40 A a 

A3 3.10 A a 3.28 A a 3.12 B a 

 

3. Jumlah Cabang 

KONSENTRASI 

POC 

FREKUENSI 

POC 

ULANGAN 
TOTAL 

RATA-

RATA 
STD 

STD 

ERROR 1 2 3 

A0 

B1 4 4 5 13,00 4,33 0,58 0,33 

B2 4 4 3 11,00 3,67 0,58 0,33 

B3 4 3 5 12,00 4,00 1,00 0,58 

A1 

B1 5 5 6 16,00 5,33 0,58 0,33 

B2 6 5 4 15,00 5,00 1,00 0,58 

B3 6 5 6 17,00 5,67 0,58 0,33 

A2 

B1 5 4 5 14,00 4,67 0,58 0,33 

B2 4 5 5 14,00 4,67 0,58 0,33 

N3 4 5 5 14,00 4,67 0,58 0,33 

A3 

B1 4 5 6 15,00 5,00 1,00 0,58 

B2 4 4 4 12,00 4,00 0,00 0,00 

B3 6 6 5 17,00 5,67 0,58 0,33 

Total 56 55 59 
170,00 4,72   

Rata-Rata 5 5 5 
  

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

TOTAL 
B1 B2 B3 

A0 13,00 11,00 12,00 36,00 

A1 16,00 15,00 17,00 48,00 

A2 14,00 14,00 14,00 42,00 

A3 15,00 12,00 17,00 44,00 

Total 58,00 52,00 60,00 170,00 
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Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi 
Frekuensi Rata-

rata B1 B2 B3 

A0 4,33 3,67 4,00 4,00 

A1 5,33 5,00 5,67 5,33 

A2 4,67 4,67 4,67 4,67 

A3 5,00 4,00 5,67 4,89 

Rata-rata 4,83 4,33 5,00 4,72 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan 11 13.89 1.26 2.67 2.22 3.09 tn 

Konsentrasi 3 8.33 2.78 5.88 3.01 4.72 ** 

Frekuensi 2 2.89 1.44 3.06 3.40 5.61 tn 

K X V 6 2.67 0.44 0.94 2.51 3.67 tn 

Eror 24 11.33 0.47 
    

Total 35 25.22 
     

CV 14.55 FK 802.7778 

 

Nilai UJD interaksi 

antar perlakuan 5% 

 

SD 0,40 

p 2 3 4 

SD 0,40 0,40 0,40 

SSR 2,92 3,07 3,15 

UJD 1,16 1,22 1,25 

 

No. Konsetrasi Rata-rata 
A1  A3  A2  A0   

5,33  4,89  4,67  4,00  Notasi 

1 A1 5,33 0,00 ns 
 

 
 

 
 

 A 

2 A3 4,89 0,44 ns 0,00 ns 
 

 
 

 ab 

3 A2 4,67 0,67 ns 0,22 ns 0,00 ns 
 

 ab 

4 A0 4,00 1,33 * 0,89 ns 0,67 ns 0,00 ns B 

  p 2  3  4 

 
 

UJD 1,16  1,22  1,25 
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4. Jumlah Buah Pertanaman  

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA STD 
1 2 3 

A0B1 13 18 20 51.00 17.00 3.61 

A0B2 21 20 16 57.00 19.00 2.65 

A0B3 23 17 15 55.00 18.33 4.16 

A1B1 18 24 23 65.00 21.67 3.21 

A1B2 18 20 18 56.00 18.67 1.15 

A1B3 20 21 20 61.00 20.33 0.58 

A2B1 20 27 25 72.00 24.00 3.61 

A2B2 21 24 17 62.00 20.67 3.51 

A2B3 21 21 22 64.00 21.33 0.58 

A3B1 19 20 21 60.00 20.00 1.00 

A3B2 22 24 23 69.00 23.00 1.00 

A3B3 25 26 22 73.00 24.33 2.08 

Jumlah 241 262 242 745.00 20.69 

  

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

  
Konsentrasi 

Frekuensi 
TOTAL 

B1 B2 B3 

A0 51.00 57.00 55.00 163.00 

A1 65.00 56.00 61.00 182.00 

A2 72.00 62.00 64.00 198.00 

A3 60.00 69.00 73.00 202.00 

Total 248.00 244.00 253.00 745.00 

 

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 17.00 19.00 18.33 18.11 

A1 21.67 18.67 20.33 20.22 

A2 24.00 20.67 21.33 22.00 

A3 20.00 23.00 24.33 22.44 

Rata-rata 20.67 20.33 21.08 20.69 
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ANOVA 

       SK Db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi 

Perlakuan  11 172.97 15.72 2.32 2.22 3.09 * 

Konsentrasi 3 104.97 34.99 5.16 3.01 4.72 ** 

Frekuensi 2 3.39 1.69 0.25 3.40 5.61 NS 

K X V 6 64.61 10.77 1.59 2.51 3.67 NS 

Eror 24 162.67 6.78 

    Total 35 335.64 

     

 

Cv 12.58 

  

FK 15417.361 

   

 

Nilai UJD Konsentrasi SD 

0,867806 

P 2 3 4 

Sd 0.87 0,87 0,87 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 2.53 2.66 2.73 

 

            Notasi 

Konsentrasi rata-rata 22.44 22.00 20.22 18.11 

 A3 22.44 0.00       a 

A2 22.00 0.44 0.00     a 

A1 20.22 2.22 1.78 0.00   ab 

A0 18.11 4.33 3.89 2.11 0 b 

 

5. Produksi 

KONSENTRASI 

POC 

FREKUENSI 

POC 

ULANGAN 
TOTAL 

RATA-

RATA 
STD 

STD 

ERROR 1 2 3 

A0 B1 2,99 3,98 3,75 10,72 3,57 0,52 0,30 

 B2 3,85 3,69 3,67 11,21 3,74 0,10 0,06 

 B3 3,87 3,79 3,11 10,78 3,59 0,42 0,24 

A1 B1 3,27 3,44 4,00 10,71 3,57 0,38 0,22 

 B2 4,05 4,08 5,43 13,57 4,52 0,79 0,46 

 B3 4,06 4,03 5,58 13,67 4,56 0,89 0,51 

A2 B1 4,00 3,90 3,86 11,75 3,92 0,07 0,04 

 B2 3,34 3,73 3,81 10,88 3,63 0,25 0,15 

 B3 4,88 4,75 5,00 14,63 4,88 0,12 0,07 

A3 B1 4,20 4,38 4,19 12,77 4,26 0,11 0,06 

 B2 5,33 5,10 4,88 15,31 5,10 0,22 0,13 

 B3 5,18 4,92 5,06 15,17 5,06 0,13 0,08 

Total 49,00 49,81 52,35 
151,16 4,20   

Rata-Rata 4,08 4,15 4,36 
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Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Total) 

Konsentrasi 
Frekuensi 

Total 
B1 B2 B3 

A0 10,72 11,21 10,78 32,70 

A1 10,71 13,57 13,67 37,95 

A2 11,75 10,88 14,63 37,26 

A3 12,77 15,31 15,17 43,24 

TOTAL 45,95 50,96 54,24 

  

Tabel dua arah Konsentrasi x Frekuensi (Rata-rata) 

Konsentrasi  
Frekuensi  

Rata-rata 
B1 B2 B3 

A0 3,57 3,74 3,59 3,63 

A1 3,57 4,52 4,56 4,22 

A2 3,92 3,63 4,88 4,14 

A3 4,26 5,10 5,06 4,80 

Rata-rata 3,83 4,25 4,52 4,20 

 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT F Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% notasi 

Perlakuan 11 12.06 1.10 6.05 2.22 3.09 ** 

Konsentrai 3 2.90 0.97 5.34 3.01 4.72 ** 

Frekuensi 2 6.21 3.11 17.13 3.40 5.61 ** 

K x F 6 2.94 0.49 2.71 2.51 3.67 * 

Galat 24 4.35 0.18 

    Total 35 16.41 

     CV 10.1402 FK 634.708 

     

Nilai UJD Konsentrasi  SD 0,04 

p 2 3 4 

Sd 0,04 0,04 0,04 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 0,10 0,11 0,11 

 

Nilai UJD Frekuensi  SD 0,05 

p 2 3 4 

Sd 0,05 0,05 0,05 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 0,14 0,15 0,15 
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Nilai interaksi UJD 5% Konsentrasi X Frekuensi POC SD = 0,25 

P 2 3 4 

   Sd 0,25 0,25 0,25 

   SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

   UJD 0,72 0,75 0,77 

    

 

No Perlakuan A0 A1 A2 A3 

1 
B1 3.6 a 

A 

3.57 a 

A 

3.92 b 

A 

4.26 b 

A 

2 
B2 3.74 a 

B 

4.52 a 

A 

3.63 b 

B 

5.10 b 

A 

3 
B3 3.59 a 

B 

4.56 a 

A 

4.88 a 

A 

5.06 b 

A 
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DOKUMENTASI 

 

  

Persiapan Penyemaian Persiapan Media Tanam 

  

Bibit Siap Tanam Pemindahan Bibit ke Polybag 
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Pengukuran tinggi tanaman Penyemprotan POC 

  

Pemasangan Ajir Penyiangan 
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Tanaman mulai berbunga Tanaman mulai berbuah 

  

Pemanenan Penimbangan buah 
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Pengukuran diameter buah Produksi buah 
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DENAH TATA LETAK POT 

 

 

 

Keterangan : 

A0 = tanpa pemberian POC B1 = frekuensi 2 kali aplikasi (25 dan 35 HST) 

A1 = konsentrasi 3 ml / liter air B2 = frekuensi 3 kali aplikasi (45,50 dan 55 HST) 

A2 = konsentrasi 6 ml / liter air B3 = frekuensi 4 kali aplikasi (60, 65,70 dan 75 HST) 

A3 =konsentrasi 9 ml / liter air U = ulangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

cm 

A0B1U3 A3B2U3 A2B3U3 A2B1U3 

A0B2U1 A3B3U1 A3B1U1 A2B2U1 

A0B2U2 A3B3U2 A3B1U2 A2B2U2 

A0B2U3 A3B1U3 A3B3U3 A2B2U3 

A3B2U1 A2B3U1 A0B1U1 A2B1U1 

A3B2U2 A2B3U2 A2B1U2 A0B1U2 

A1B2U3 

A1B3U1 

A1B3U2 

A1B3U3 

A1B2U1 

A1B2U2 

A0B3U3 

A1B1U1 

A1B1U2 

A1B1U3 

A0B3U1 

A0B3U2 

60 cm 
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